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DALAM KEBHNGKITHN |
~ ASIATIMUR

Oleh: Sugiarto Pramono

dend: wluan

Asia Timur selalu menarik untuk diamati. Tidak hanya
karena dinamika politik internasionalnya yang sangat
dinamis (yang ditandai dengan pola hubungan kerjasama
“dan 'knnﬂik antar Negara, perjalanan sejarah yang berliku
ri era dinasti, kolonialisasi Eropa hingga perjuangannya
alam membangun Negara paska era penjajahan) namun
_ karena kebangkitan ekonominya akhir-akhir ini.

~ Kebangkitan Asia Timur tidak bisa dilepaskan dari
fenomena the Rise of China. Rata-rata pertumbuhan
omi China lebih dari 8 % dalam setidaknya 25 tahun
rakhir (China Real GDP Growth, IMF Data Mapper, 2017)
di indikator yang lazim disebut sebagai barometer
“" nya ekonomi negeri tirai bambu itu, bersama
ah barometer yang lain tentunya.

3 Marasl Belt and Road Initiative (BRI) oleh Xi Jinping
'da 2013 tak dapat dipungkiri menarik perhatian publik
. bal terhadap aksi China mendorong pertumbuhan Asia
3 b’l“wmn mengatakan dunia. wam“m
At initiative tersebut menjadi pintu masuk bag!

N




[slam, Indonesia, dany China

untuk menguatkan peran kuncinya dalam Pertumy,),
ekonomi menggeser posisi Jepang di Asla yang porn;
dengan the Flying Geese Model-nya dan mengpes

Amerika di tingkat global.

Di sisi lain, bagi Indonesia, sebagal salah san, Nega
Asia, pertumbuhan kawasan tersebut merupakan boris
baik. Indonesia tidak dapat dilepaskan begitu saja d
“puzzle” pertumbuhan Asia Timur sehingga pertanyagy
urgent segera muncul, bagaimana peran Indonesia dalapy
kebangkitan Asia Timur? Tulisan mini ini berfokus pad
menjawab pertanyaan tersebut.

Konteks Global Kebangkitan Asia Timur

Rusia dan China merupakan dua  Great Powers yag
memiliki peran penting dalam kebangkitan Asia Timug
Penting dicatat, walaupun China dan Uni Soviet (sebelug
pecah pada tahun 1989) sama-sama Negara Komuni
namun bukan berarti hubungan mereka selalu harmonls
Konflik perbatasan telah terjadi di antara kedua Negas
dan memuncak pada Maret 1969 di Pulau Zhenbao (%
) di Sungai Ussuri, juga dikenal sebagai Pulau Daman
(Ocrpos [lamanckuit) dalam bahasa Rusia.

Hubungan tidak harmonis tersebut terus berlangsul
hingga runtuhnya Uni Soviet dan Zhenbao dikuasal ol
China (Wikipedia: Konflik perbatasan Tiongkok-Sovié
Menariknya, Rusia, sebagai pewaris Uni Soviet namp
kurang tertarik untuk merebut kembali daerah tersed
bahkan justru merapatkan hubungan dengan China. !
ini terlihat misalnya dari abainya Rusia terhadap UP
China melalui jaringan kerjasama BRI berekspansi ke A
Tengah yang statusnya merupakan pecahan Uni 50¥
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